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LORO BLONYO PAES YOGYAKARTA STATUE
SUBJECTIVITY IN THE CREATIVE CONCEPT OF GUNJIAR

by Supono
ABSTRACT

Nowadays, the embodiment of the statue of loro blonyo paes in
Yogyakarta as a sacred statue still exists. Even though it has advanced and the
development of the world, the sculpture of loro blonyo paes has also transformed
in figure and style. Gunjiar, the sculptor who lives in the Kerebet village, still
believes in sacred values such as a manifestation of a Javanese bride statue with
the traditional dress sitting side by side complete with all the attributes and
accessories attached on it. The statue symbolizes the harmony and the fertility in
marriage for husband and wife.

The embodiment of the loro blonyo paes Yogyakarta statue by Gunjiar is
divided into three parts. The first part is of the head, the second is the middle part
of the body including both hands and the three part is covering both feet as well as
the basic part. Moreover, the size between the female and the male statue is
different. The size of the male statue is higher than that of the woman. In art, the
anatomical proportions are considered as the basic of the sculpting process. The
position of the man is with a cross-legged attitude and the woman is sitting with a
sitting position in javanese (timpuh), and the body tends to forward. This is caused
by the gesture and the movement of the statue. With the position of the head high
and the eye straight forward so that the impression of the statue of loro blonyo
paes Yogyakarta looks realist.

The meaning of the statue of loro blonyo paes Yogyakarta Gunjiar is
obviously idealist. There is no-alteration in-sculpting process and still preserve its
sacred values as a statue of tradition. Gunjiar has a point of view that any work
have the power given by God, so that in the creative concept the work clearly
sculpted as a Javanese who has spiritual practice. As a Javanese, Gunjiar believes
that the statue of loro blonyo paes Yogyakarta has spiritual power. According to
Gunijar's concept, this art is a form of faith in God who creates the whole universe
with all its mysteries. It can be concluded that the statue of loro blonyo paes in
Yogyakarta represents as a statue of tradition and is expected to become an
identity of the Yogyakarta city.

Keywords: Gunjiar, the statue of loro blonyo paes, Yogyakarta
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PATUNG LORO BLONYO PAES YOGYAKARTA
SUBJEKTIVITAS DALAM KONSEP KREATIF GUNJIAR
oleh Supono

ABSTRAK

Perwujudan patung loro blonyo paes Yogyakarta patung tradisi sebagai
patung yang disakralkan masih ada saat ini dan mengalami perubahan bentuk
serta gaya. Gunjiar pematung tradisional yang tinggal di desa Krebet masih
memegang nilai-nilai kesakralan sebagai perwujudan bentuk patung sepasang
pengantin dengan pakaian adat Jawa yang duduk berdampingan lengkap dengan
segala atribut dan aksesoris yang melekat pada patung tersebut yang disebut loro
blonyo paes. Loro blonyo paes merupakan simbol kerukunan pasangan suami istri
dalam berumah tangga dan kesuburan.

Perwujudan bentuk patung loro blonyo paes Yogyakarta karya Gunjiar
terdiri atas tiga bagian yaitu: pertama bagian kepala, kedua bagian tengah badan
dan anggota tubuh lainnya meliputi kedua tangan dan ketiga bagian bawah
meliputi kedua kaki sekaligus sebagai dasar atau pondasi. Patung loro blonyo paes
Yogyakarta karya Gunjiar untuk ukuran faki-laki lebih tinggi dari pada
perempuan, dalam bahasa seni patung proporsi anatomi diperhitungkan dalam
pembuatan kebentukan model. Posisi laki-laki dengan sikap duduk bersila dan
perempuan duduk dengan sikap duduk timpuh, badan agak condong ke depan, hal
ini adanya gerak atau gestur pada bentuk patung tersebut. Dengan posisi kedua
kepala tegap pandangan mata lurus kedepan sehingga kesan patung loro blonyo
paes Yogyakarta terlihat realis.

Makna patung loro blonyo paes Yogyakarta Gunjiar memegang teguh
idealis dalam berkarya tidak merubah —dan  masih menjaga nilai-nilai
kesakralannya sebagai patung tradisi. Gunjiar memiliki sudut pandang setiap hasil
karya apapun mempunyai kekuatan yang diberikan Tuhan, sehingga dalam konsep
kreatif berkarya memegang teguh keyakinan sebagai orang Jawa yang memiliki
laku spiritual. Gunjiar meyakini perwujudan bentuk patung loro blonyo paes
Yogyakarta memiliki kekuatan roh. Dalam konsep berkarya bagi Gunjiar adalah
bentuk ibadah kepada Tuhan yang menciptakan alam semesta beserta isinya
dengan segala misteri di dalamnya. Perwujudan patung loro blonyo paes
Yogyakarta merupakan patung tradisi yang disakralkan dan diharapkan menjadi
sebuah identitas Kota Yogyakarta.

Kata kunci: Gunjiar, patung loro blonyo paes, Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat Jawa berbagai macam ragam seni
dan budaya hingga kini masih bertahan dan dijalankan, salah satu bentuk
upaya dalam pemaknaan ini dapat ditinjau dari berbagai aspek budaya,
salah satu yang tercermin adalah kegiatan ritual upacara, dalam hal ini
menjadi bagian penting sebagai wujud representasi masyarakat yang tidak
dapat dipisahkan dalam menjalankan laku hidup. Masyarakat Jawa
khususnya di Yogyakarta memiliki kaitan erat dalam persinggungan di
atas, sebagai Daerah Istimewa yang masih berpegang teguh pada nilai-
nilai warisan budaya, kegiatan ritual upacara dengan konsisten menjadi
bagian agenda Keraton Yogyakarta.

Peranan Keraton Yogyakarta-menjadi bagian yang tidak terlepas
dalam menjaga tradisi dan budaya terutama dalam menjaga warisan
leluhur. Warisan berbagai bentuk seni dan budaya yang sampai saat ini
masih dapat dilihat yaitu tradisi di lingkup Keraton Yogyakarta, yang
hingga kini masih dilakukan yaitu; nguras gentong di kompleks makam
Raja-raja yang terletak di Imogiri, mubeng benteng setiap malam satu
Suro, Grebeg Maulud Nabi atau sekaten. Keraton Yogyakarta memiliki
berbagai benda peninggalan sejarah yang tersimpan di dalam lingkungan
Keraton maupun di museum Sonobudoyo, seperti kereta kencana, tombak,

keris, buku, patung, dan lain-lain.
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Salah satu peninggalan yang berupa patung adalah patung loro
blonyo paes Yogyakarta. Perwujudan berupa bentuk sepasang patung
pengantin duduk berdampingan mengenakan pakaian adat Jawa
Yogyakarta. Patung tersebut merupakan salah satu patung yang
disakralkan. Pada awalnya patung loro blonyo paes khas Yogyakarta
hanya dapat dimiliki oleh kaum bangsawan di kerajaan Mataram Islam
Yogyakarta, dan dipercaya sebagai simbol status sosial di masyarakat.
Dalam perkembangannya patung loro blonyo paes Yogyakarta mengalami
pergeseran status sosial di masyarakat, kini masyarakat umum sudah dapat
memiliki patung loro blonyo paes Yogyakarta, karena sudah menjadi
barang komoditi yang dipasarkan secara bebas sampai mancanegara.

Perwujudan bentuk patung loro blonyo paes Yogyakarta sebagai
berikut; 1) Posisi perwujudan patung duduk berdampingan dengan posisi
laki-laki di sebelah kanan dan perempuan di sebelah kiri; 2) posisi laki-
laki duduk bersila dan perempuan duduk timpuh; 3) keduanya kepala tegak
dan pandangan mata lurus ke depan; 4) laki-laki posisi kedua tangan
memegang lutut dan perempuan memegang pada bagian paha. Pembuat
Patung loro blonyo paes Yogyakarta yang masih menggunakan aturan
pakem saat ini adalah karya Gunjiar. Patung tersebut mengenakan pakaian
adat Jawa Yogyakarta lengkap dengan segala aksesorisnya. Perwujudan
patung loro blonyo paes Yogyakarta laki-laki dan perempuaan memiliki
perbedaan secara kebentukan. Dari setiap pakaiaan yang melekat pada

patung loro blonyo paes Yogyakarta memiliki makna dan arti tersendiri.
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Gunjiar tinggal bersama isteri dan keempat anaknya, tiga
perempuan dan satu laki-laki. Gunjiar sudah 60 tahun tinggal di Dusun
Krebet, sebuah desa dengan geografis tanah perbukitan berkapur yang
kurang produktif. Sebagian besar masyarakat Krebet awalnya
mengandalkan mata pencariaan sebagai petani. Sistem pertanian dengan
pengairan tadah hujan artinya mereka menanam pada musim penghujan,
dengan sangat terbatas pada jenis tanaman palawija. Dusun Krebet
merupakan bagian wilayah yang terletak di Desa Sendangsari, Kecamatan
Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Awalnya, Gunjiar adalah seorang pekerja buruh harian pabrik
bakmi di Bantul, karena sakit terkena gigitan ular berbisa Gunjiar terpaksa
berhenti bekerja. Selama tiga puluh sembilan hari tidak dapat beraktivitas
bekerja seperti biasanya, namun dalam keadaan sakit Gunjiar justru dapat
melihat di sekeliling rumah dan daerahnya yang merupakan daerah yang
kurang produktif dan hanya ditemui bebatuan kapur dan kayu. Gunjiar pun
tak mau menyerah, terus berpikir dan mencari ide apa yang dapat
dikerjaan dalam keadaan Gunjiar tidak dapat berjalan. Ada dua pilihan
dalam benaknya, batu kapur diolah menjadi gamping atau mengolah kayu
menjadi patung. Jika memproses batu kapur menjadi gamping
membutuhkan dana yang tidak sedikit sehingga Gunjiar pun memutuskan
untuk membuat patung. Pertama kali patung yang dibuat Gunjiar adalah
patung binatang yaitu garangan atau musang dan patung semar. Kedua

karya patung tersebut laku terjual dan menjadi pemicu untuk terus
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berkarya, Gunjiar yang sudah dapat beraktifitas seperti dahulu, bersama
kawannya Kasmun, bekerja ditempat Gunar di desa Kweni yang
tempatnya tidak jauh dari desanya. Tidak lama kemudian Gunjiar
mendapat tawaran membuat topeng yang sama seperti contoh yang
diperlihatkan oleh Gunar. Gunjiar harus mempelajari, melihat dan
mengamati bentuk perwujudan topeng secara seksama ditempat tersebut,
karena topeng tersebut tidak diperkenankan dibawa pulang. Gunjiar
mengerjakan topeng pesanan di rumah. Gunjiar dapat menyelesaikan lima
topeng dan dibawa ketempat Gunjiar, satu topeng dihargai dua puluh lima
ribu rupiah.

Seiring waktu nama Gunjiar dikenal para pengrajin kayu dari luar
desanya. Salah satunya adalah pak Tarno dari sanggar Ladarang datang
untuk memesan topeng dari konsumennya di Jepang. Gunjiar menerima
pemesanan tersebut dan diselesaikan sesuai dengan permintaan pak Tarno.
Berbeda dengan mbah Warno datang meminta Gunjiar untuk mengerjakan
projek pesanan dari Jepang untuk membuat topeng duplikat yang ada di
Museum Seni Budoyo sampai selesai. Setelah itu Gunjiar diminta kembali
ke Wisma Satria mengerjakan pesanan di Taman Mini Indonesia, Jakarta.

Asal usul peletakan patung loro blonyo paes menurut Gunjiar
berada di dalam rumah adat Jawa yang terletak di senthong/paseman
(kamar). Patung loro blonyo paes memiliki kesamaan dengan kembar
mayang yang digunakan pada acara pernikahan dalam tradisi Jawa,

sebagai simbol kerukunan dalam berumah tangga. Patung loro blonyo paes
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ada beragam jenis menurut gayanya, yaitu; loro blonyo paes pengantin
ageng Jogja, loro blonyo pengantin ageng Solo, loro blonyo pengantin
ageng Mangkunegaran, dan ada juga perwujudan patung loro blonyo paes
yang tidak mengenakan pakaian lengkap adat Jawa.

Gunjiar membuat patung loro blonyo paes pertama kali atas
perintah Ki Romo Wiknyowardoyo seorang bekel dari Keraton
Yogyakarta, ia diajak ke Keraton untuk melihat dan megamati secara
langgsung bentuk perwujudan patung loro blonyo paes Yogyakarta
sebagai acuan dalam proses perwujudan bentuk patung. Dengan
berdasarkan acuan tersebut, Gunjiar mulai mengerjakan patung loro
blonyo paes di daerah Tungkak, Yogyakarta. Pembuatan patung loro
blonyo paes Yogyakarta selesai dikerjakan dan, untuk museum HB IX.
Dalam proses pembuatan patung Gunjiar meminta bimbingan pada Ki
Wiknyowardoyo hal yang terkait atribut, aksesoris dan pakaian yang
dikenakan sesuai kepakeman patung yang ada di Keraton Yogyakarta.

Bentuk bagian atas kepala laki-laki memakai kuluk dan perempuan
memakai cunduk mentul, dahi dihias, dan bagian rambut belakang
disanggul dan ditutupi dengan rangkaian bunga melati. Sanggul kanan
bagian bawah dipasang rangkaian bunga melati. Bentuk bagian bawah
selain sebagai landasan juga untuk membedakan perwujudan bentuk,
patung laki-laki dengan posisi sikap duduk bersila, dan patung perempuan
dengan posisi sikap duduk timpuh. Sepasang pantung loro blonyo paes

tersebut duduk berdampingan, laki-laki disebelah kanan dan perempuan
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disebelah kiri yang memiliki simbol sebagai sepasang pengantin paes
Yogyakarta. Bentuk patung loro blonyo paes Yogyakarta karya Gunjiar
sampali saat ini, di dalam proses pembuatannya masih mengunakan pakem
dan tata cara tradisional. Dari awal proses hingga akhir proses perwujudan
bentuk, pakaian, atribut, dan aksesoris, yang dikenakan mengacu pada
paes Yogyakarta. Meskipun perkembangan jaman sudah maju, Gunjiar
masih tetap menjaga dan melestarikan patung loro blonyo paes yang
sesuai pakem seni tradisi.

Patung loro blonyo paes Yogyakarta merupakan patung tradisional
yang ada dalam masyarakat Jawa.

Keberadaan - patung tradisional berhubungan dengan
fenomena perkembangan kehidupan masyarakat yang memiliki
kebudayaan. Kebudayaan memiliki beberapa unsur yaitu adanya
gagasan, sistem, prilaku sosial dan wujud, merupakan bentuk yang
kongkrit. Kebudayaan sarat dengan suatu kegiatan mencipta,
melibatkan rasa dan dorongan karsa, sehingga mewujudkannya
menjadi karya adalah kesenian. Kesenian dengan segala cabangnya
dalam satuan waktu yang bersifat turun temurun yang lama
disebutnya sebagai bersifat tradisi (Smith, 1992: 279)

Dengan demikian muncul berbagai macam asumsi, maupun
pendapat mengenai pemaknaan perwujudan patung loro blonyo paes yang
ada di masyarakat Yogyakarta. Perwujudan bentuk patung loro blonyo
paes Yogyakarta, karya Gunjiar mempunyai kesamaan yang dimiliki oleh
kaum bangsawan di Keraton Yogyakarta. Kesamaan tersebut ada pada
ukuran, laki-laki lebih tinggi dari perempuanya. Sepasang pengantin yang

sesuai dengan pakemnya, laki-laki berada disebelah kanan dengan posisis

sikap duduk bersila dan perempuanan disebelah Kiri dengan posisi duduk
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timpuh. Perwujudan sepasang patung boro blonyo paes secara pakem
mengenakan pakaian gaya paes Yogyakarta lengkap dengan segala atribut
dan aksesorisnya. Gunjiar menjaga pakem dalam proses awal perwujudan
hingga akhir dari sebuah proses perwujudan patung loro blonyo paes
Yogyakarta.
Pemahaman awal patung loro blonyo paes sebagai tokoh Dewi Sri.
Dewi Sri merupakan perlambang simbol Dewi Sri Kesuburuan atau
wanita pembawa berkah bagi rakyat. Perlambangan Dewi Sri
berkembang menjadi sepasang patung pengantin. Pada masa Kerajaan
Mataram Islam, kepemilikan loro blonyo paes berkaitan erat dengan
kultur dan budaya. Patung foro blonyo paes hanya dimiliki oleh kaum
priyayi. Kaum priyayi dianggap memiliki kedudukan status sosial.
Perwujudan patung loro blonyo paes menghadirkan beberapa
budaya yang berwujud artefak.
Artefak dalam arkeologi mengandung pengertian benda
(atau bahan alam) yang jelas dibuat oleh (tangan) manusia atau
jelas menampakkan (observable) adanya jejak-jejak buatan
manusia padanya (bukan benda alamiah semata) melalui teknologi
pengurangan maupun teknologi penambahan pada benda alam
tersebut. (Ihromi, 2006:8)
Peran utama simbol kesuburan atau keharmonisan rumah tangga
diwujudkan dalam bentuk sepasang patung loro blonyo paes. Patung
tersebut berada di dalam rumah adat Jawa, pada ruang bagaian tengah

disebut senthong atau pusat aktivitas utama dalam satu keluarga yang

dianggap sebagai wilayah pribadi suami dan istri.
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Pewujudan Patung loro blonyo paes Yogyakarta karya Gunjiar
didahului dengan sebuah proses ritual sebagai pengiring selama
berlangsungnya penciptaan. Dengan demikian segi perwujudan bentuk
tetap memegang kesakralan atau pakem, yang selama ini dipertahankan.
Filosofi tentang perwujudan patung loro blonyo paes Yogyakarta sebagai
lambang kerukunan rumah tangga pasangan suami istri. Merupakan
konsep kerukunan berpasangan suami istri yang tidak dapat dipisahkan.

Sejarah patung loro blonyo paes Yogyakarta memunculkan filosofi
masyarakat Yogyakarta yang dikenal dengan istilah mimi lan mintuno.
Filosofi ini tidak jauh berbeda dari makna dan fungsi patung loro blonyo
paes yang sesungguhnya. Hal ini menarik dan menimbulkan suatu
subjektivitas yang mendasari konsep kreatif Gunjiar ketika diungkap

secara mendalam berdasar kaidah akademik.

B. ldentifikasi dan Lingkup Masalah
Seperti disebutkan bahwa patung tradisional loro blonyo paes
Yogyakarta merupakan perwujudan nilai seni budaya masyarakat
Yogyakarta. Menurut Wiyoso Yudoseputro bahwa peninggalan berupa
artefak, seperti relief, arca, dan patung, merupakan perwujudan pandangan
masyarakat pada zamannya, yang ditampilkan sebagai simbol, atau
lambang sebagai sarana untuk ritual yang bermakna religius (Yudoseputro,

1993: 76-77).
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Saat ini sepasang patung tradisional loro blonyo paes Yogyakata
tidak lagi mengikuti pakem bentuk dan tidak mengenakan pakaian adat
Jawa Yogyakarta. Perubahaan patung loro blonyo paes Yogyakarta lebih
banyak berkembang dengan bentuk, gaya, pakaian, atribut, dan warna
yang beragam. Patung loro blonyo paes Yogyakarta mengalami perubahan
transformasi dalam perwujudan bentuk dan makna. Peletakan patung loro
blonyo paes Yogyakarta tersebut bisa di manapun, tidak harus pada rumah
adat Jawa dan bisa dimiliki oleh siapapun walaupun bukan masyarakat
Jawa.

Perwujudan patung loro blonyo paes Yogyakarta mengalami
perubahan bentuk, gaya, atribut, dan aksesoris yang dikenakan, hal ini
dikarenakan pengembangan kreativitas dari para pengerajin. Bahkan
bentuk dan makna tidak lagi menggunakan perwujudan patung loro blonyo
paes Yogyakarta tradisional yang ada sebelumnya. Transformasi bentuk
patung loro blonyo paes Yogyakarta dapat dilihat pada sektor kerajinan
dan industri, permintaan pasar mengakibatkan dampak perubahan ini.

Perwujudan bentuk patung loro blonyo paes Yogyakarta masih
memegang peranan penting di masyarakat Yogyakarta, karena patung loro
blonyo paes Yogyakarta merupakan simbol kerukunan dalam berumah
tangga bagi pasangan suami istri, yang mempunyai arti tentang
ketentraman hidup dan sebagai simbol Dewi kesuburan. Keberadaan
patung tersebut berada dirumah adat Jawa rumah limasan dan rumah

joglo.
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Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk dibahas. Permasalahan dalam perwujudan patung loro
blonyo paes Yogyakarta karya Gunjiar yang tidak mengalami perubahan

secara pakem, makna dan bentuk sebagai seni patung tradisi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Seperti apakah Patung loro blonyo paes Yogyakarta karya Gunjiar?
2. Mengapa Gunjiar masih bertahan membuat patung loro blonyo paes
Yogyakarta tradisional?
3. Bagaimana Gunjiar mempertahankan pembuatan patung loro blonyo
paes Yogyakarta?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengidentifikasi patung loro blonyo paes Yogyakarta karya
Gunjiar yang meliputi: struktur, bentuk, pakaian dan aksesoris
lainnya yang dikenakan sebagai bahan acuan dalam menganalisis
pemikiran yang melandasi patung loro blonyo paes Yogyakarta.
b. Menginterprestasikan berbagai makna yang terdapat dalam bentuk
objek patung loro blonyo paes Yogyakarta sampai sejauh mana
makna yang dapat terimplementasikan di dalam kehidupan

masyarakat.
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C.

Melestarikan salah satu bentuk seni patung loro blonyo paes
Yogyakarta di masyarakat dan sebagia bentuk interpretasi personal

dalam melakukan laku ibadah.

2. Manfaat

a.
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Untuk mengetahui konsep kreatif dalam karya patung loro blonyo
paes Yogyakarta. Memberikan wawasan, pengalaman berharga
dalam dunia seni rupa dan sebagai peninggalan sejarah yang
berupa patung loro blonyo paes.

Memberikan sumbangsih pada perpustakan sebagai referensi dunia
akademik serta pemerintah daerah untuk penelitian selanjutnya.
Memberikan pengetahuan pada masyarakat khususnya Yogyakarta
tentang nilai-nilai yang terkandung di dalam patung loro blonyo

paes Yogyakarta karya Gunjiar.
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